
11 
 

PENGARUH PENGENDALIAN INTERNAL, KESESUAIAN 
KOMPENSASI, KETAATAN ATURAN AKUNTANSI, DAN KEADILAN  

PROSEDURAL TERHADAP KECENDERUNGAN 
KECURANGAN AKUNTANSI 

(Survei pada Aparatur Pemerintah Daerah Se-Eks Karesidenan Surakarta) 

Hartini Pujiastuti 01) 
Rispantyo02) 

Djoko Kristianto03) 

1,2,3)_Program StudiyAkuntansi Fakultas EkonomiuUniversitas SlamettRiyadi 
Surakartaa 

ee-mail:1) hartinipujiastuti80@gmail.com 
 

 
ABSTRACT 

The research was conducted to measure the internal influence, suitability 
of compensation, compliance with accounting rules and procedural fairness on 
the tendency of accounting fraud. This study uses primary data from the answers 
to the questionnaire sent to local government officials throughout the Surakarta 
Residency. Sampling was taken using purposive sampling method technique which 
is believed to be 65 respondents. Analysis of research data is descriptive 
statistical test, validity test, reliability test, classical assumptions, multiple linear 
regression analysis test, t test, F test and test of determination (R2). The results of 
this study are internally coordinated, the suitability of compensation, adherence to 
accounting rules and procedural fairness coefficients are negative and have a 
significant effect on the tendency of accounting fraud. 
Keywords: Internal control, Compensation suitability, Compliance with 
accounting rules, procedural justice, the tendency of accounting fraud 
 
PENDAHULUAN 

Kasus Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (KKA) terjadi tahun ketahun 
dibeberapa daerah di Indonesia telah mendapat banyak perhatian publik dan sering 
diperbincangkan khususnya padaPemerintah Daerah. KKA Sektor publik 
dilakukan dalam bentuk kebocoran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD). Kecenderungan kecurangan akuntansi merupakan kesengajaan untuk 
melakukan penambahan jumlah tertentu atau tindakan pengalihan sehingga 
menyebabkan salah saji pada laporan keuangan (Rahmawati, 2012). 

Menurut Wilopo (2006), secara garis besar kecurangan akuntansi berkaitan 
mengenai korupsi. Tindakan yang dilakukan adalah memanipulasi, penghilangan 
dokumen, pencatatan dan mark-up yang merugikan keuangan dan perekonomian 
negara. Kesengajaan salah saji terhadap suatu kejadian yang disembunyikan dari 
sebuah fakta material mempengaruhi orang lain untuk melakukan tindakan 
merugikan,merupakan kesalahan namun dalam beberapa kasus khususnya 
dilakukan secara disengaja.  

Kasus kecurangan yang terjadi di Pemerintahan Daerah mengenai korupsi 
yang merugikan keuangan negara salah satunya dikota Malang. Malang 
CorruptionaWatch (MCW) memberikan informasi mengenai empat kasus yang 
diduga korupsi terjadi di KotaaMalang periode 2010-2017. Penggeledahan 
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dilaksanakan bersama KomisiaiPemberantasanaiKorupsi (KPK). KPK telah 
menyatakan ada tersangka yang berjumlah dua orang yaitu Arief Wicaksono 
KetuaaDPRDiKota Malang dan Jarot Edy Sulistyono MantaniKepalaiDinasiPU,  
namun belum dipastikan kedua tersangka ini terkait dengan kasus korupsi apa 
karena masih dalam proses pemeriksaan. MCW melihat kasus yang menimpa 
keduanya berhubungan dengan dugaan korupsi jembatan Kedung Kandang dan 
pemberian upeti penetapan APBD 2015. Keempat kasus lain ditemukan juga 
merugikan keuangan negara antara lain, Pembangunan jembatan Kedung Kandang 
di tahun 2012-2013 mencapai Rp 9,2 miliar, dugaan mark up lahan RSUD tahun 
2010-2013 dengan potensi kerugian Rp 4,3 miliar jacking system atau drainase di 
Jalan Bondowoso dengan potensi kerugian mencapai Rp 40 
Miliar(https://malangvoice.com//kpk-turun-mcw-beber-empat-kasus-korupsi-di-
kotamalang/) 

Teori yang menjelaskan mengenai fraud salahsatunya adalah Teori Atribusi. 
Teori Atribusi (Heider, 1958) menjelaskan bahwa mempelajari atribusi 
memberikan pengaruh penyebab dibalik apa yang dilakukan oleh manusia. Faktor 
pengendalian internal dapat mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi 
adanya pengendalian sangatlahipenting didalam pemerintah daerah, semakin kuat 
pengendalian internal maka tingkat kecurangan akan turun sebaliknya ketika 
pengendalian internal lemah maka tingkat kecurangan meningkat. Faktor 
selanjutnya mengenai kesesuaian kompensasi yang diberikan kepada pegawai 
yang bekerja di Pemerintah Daerah, adanya kompensasi ini diharapkan dapat 
meminimalisir tindakan kecuranganaakuntansi dalam Pemerintah Daerah. Faktor 
lain adanya ketaatan aturan akuntansi dimana di instansi Pemerintahan Daerah 
diharuskan mengerti mengenai aturan yang ada diakuntansi salahsatunya memiliki 
sistem akuntabilitas kinerja dan transparansi pada pelaporan keuangan daerah. 
Faktor adanya keadilan prosedural juga memberikan dampak terjadinya 
kecenderungan kecurangan akuntansi dijelaskan bahwa menurut Najahningrum 
(2013) menemukan bahwa keadilan prosedural semakin baik dan adil pada sebuah 
lembaga, maka terjadinya fraud dapat diminimalisir. 

Penelitian mengenai kecenderungan kecurangan akuntansi sudah pernah 
dilakukan, seperti Ahriati, Basuki dan Widiastuty (2015) mengemukakan 
pengendalian internalLtidak memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan Akuntansi. Irwansyah dan Syufriadi (2018) mengemukakan 
kesesuaian kompensasi tidak memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Adwitya dan Sari (2020) mengemukakan ketaatan aturan 
akuntansi tidak memiiliki pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi. Didi (2018) mengemukakan keadilan prosedural tidakkberpengaruh 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, dari beberapa penelitian terdahulu 
menghasilkan research gap. 

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk: 1) Menganalisis pengaruh 
pengendalianNinternal terhadapaikecenderunganaikecuranganaiakuntansi pada 
aparatur Pemerintah Daerah Se-Eks Karesidenan Surakarta. 2) Menganalisis 
pengaruhhkesesuaian  kompensasi  terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 
pada aparatur Pemerintah Daerah Se-Eks Karesidenan Surakarta. 3) Menganalisis 
pengaruh ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 
pada aparatur Pemerintah Daerah Se-Eks Karesidenan Surakarta. 4) Menganalisis 
pengaruh keadilanpprosedural terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 
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pada aparatur Pemerintah Daerah Se-Eks Karesidenan Surakarta. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
TEORIATRIBUSI 

Heider (1958), yang berargumentasi mengenai tingkah laku individu 
ditentukan oleh gabungan antara kekuatanaintern yaitu faktor-faktorayang 
bersumber dari dalam seseorang, seperti faktor kemampuan berusaha dan 
kekuatanekstern yaitu faktor-faktorayang bersumber dari luar kendali manusia, 
seperti kerumitan mengerjakan suatu aktivitas atau keberuntungan (Ikhsan&Ishak, 
2005). Tingkah laku yang disebabkan oleh faktor intern adalah tingkah 
lakubersumber dari dalam diri seseorang seperti ciriakepribadian, motivasi 
atauakemampuan. Tingkah laku yang bersumber dari faktor ekstern yaitu tingkah 
laku sebagai hasil dari aspek-aspek bersumber dari luar diri seseorang contohmya 
peralataniatauipengaruh sosial dari pihak lain (Kusumastuti, 2012).  

 
KECENDERUNGANaKECURANGANaAKUNTANSI 

Kecenderungan kecurangan akuntansi merupakansuatu keterjadianyang 
disebabkan adanya kesempatandalam menanggapi suatu salah pernyataan yang 
ada dariaktivitas yang tidak semestinya terhadap aktiva atau asset (Meliany, 
2013).Kecenderungan Kecurangan Akuntansi dijelaskan sebagai suatu kebijakan, 
tindakan,atauprosedur, kelicikan, penyembunyian dan penyamarantidak 
seharusnyadilakukan dengankesengajaan, seperti menyajikanalaporan keuangan 
dan pengelolaanaset organisasi bertujuan untuk mencapai keuntungan bagi 
kepentingan pribadi dan menyebabkan kerugian untuk pihak lain (Thoyibatun, 
2009:248). 

 
PENGENDALIAN INTERNAL 

Menurut Peraturan Pemerintah No.60 tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) merupakan suatu proses yang integral 
pada tindakan dan kegiatan yang dilakukannsecara terus menerus oleh pimpinan 
dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya 
tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan 
keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan. Pengendalianninternal sebagai kebijakan atau prosedur dengan tujuan 
untuk mengurangi kerugiaan-kerugian atas terjadinya ancaman keamanan dalam 
berbagai bentuk informasi (Meliany dkk, 2013). 

 
KESESUAIANiKOMPENSASI 
 Menurut Kamus BesarBBahasa Indonesia (KBBI) kesesuaian adalah 
perihal sesuai, keselarasan atau kecocokan. Kesesuaian menggambarkan suatu 
kejadian dimana adanya kecocokan atau sesuai kepada sesuatu yang kita 
dapatkan.Hariandja (2002: 244) Kompensasi yaituseluruhimbalan jasa yang 
didapatkan pegawai sebagai akibat dari aktivitas pekerjaan disuatu entitasberupa 
uang atau lainnya, seperti gaji, bonus, upahdan unjangan kesehatan, hari raya, 
uang makan dst. 
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KETAATAN ATURAN AKUNTANSI  
Wolk & Tearney (1997) menjelaskan sebagian besar kecurangan muncul 

karena adanya ketidaktaatan terhadap standar akuntansi yang dilakukan oleh para 
akuntan. Rahmawati (2012), aturan yaitu suatu aktivitas atau perbuatan yang 
diajalankan. Standar akuntansi terdapataaturan yang harus diimplementasikan 
dalam perhitungan dan penyajianilaporan keuangan mengacu terhadap kebijakan 
yang ditetapkan dari IAI. Informasi yang ada pada laporan keuangan diperlukan 
untuk pemerintah dan masyarakat harus wajib pertanggungjawabkan. 

 
KEADILANiPROSEDURAL 

Keadilan prosedural merupakannpertimbangan yang dirancang oleh pegawai 
tentang keadilan yang dipersepsikan mengenai prosedural entitas yang 
dimanfaatkan untuk merancang keputusan alokasi dan sumber daya (Ivancevich, 
2006). Elemen pentingddari kedilan prosedural adalah pengendalian proses dan 
penjelasan (Robbins, 2008: 250). 
 
Model dan Hipotesis Penelitian 
 

 
 
HIPOTESIS 
1.  Pengaruh pengendalianainternal terhadapakecenderunganakecurangan 

akuntansi 
  Pemerintah Daerah harus melaksanakan pengendalian mengenai  

penyelenggaraan aktivitas pemerintah yang berpedoman pada PP Nomor 60 
Tahun 2008. Joseph, et al. (2015) memberikan rekomendasi supaya kebijakan dan 
prosedural pengendalian intern yang efektif dan efisien wajib diimplementasikan 
dalam upaya mencegah dan mengetahui kecurangan pada pendapatan kabupaten 
dan instansi lainnya. Pengendalian internal yang baik mengurangi terjadinya 
kecurangan dalam akuntansi.  

 Najahningrum (2013) tingkat penerapan sistem pengendalian internal 
pemerintah semakin tinggi, maka dapat menurunkan tingkat terjadinya fraud. 
Hasil teori didukung hasil penelitian Pradnyani (2014) mengemukakan 
pengendalianninternal berpengaruh signifikan negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. 
Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H1: Pengendalian Internal berpengaruh negatif terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi 
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2.  PengaruhiKesesuaianiKompensasi berpengaruh terhadapiKecenderungan 
Kecuranganiakuntansi 
Menurut Wexley dan Yuki (2003) menyatakan suatu kompensasi yang tidak 

memadai atau tidak sesuai dapat mendukung terjadinya pencurian oleh para 
pekerja, semisal pencurian aset perusahaan, organisasi atau pemerintahan, 
memberikan kompensasi yang sesuai dan adil maka dapat mengurangi 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Penelitian Pratomo, et al. (2016) bahwa adanya pemberian kompensasi yang 
diterima oleh pegawai, dapat meminimalisir kecenderungan kecurangan oleh 
pegawai tersebut. Hasil penelitian tersebut yaitu kesesuaiannkompensasi memiliki 
pengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H2: Kesesuaian Kompensasi berpengaruh negatif terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi 
3.  PengaruhaiiiKetaatanaiiiAturanaiiiAkuntansiaiiiberpengaruhaiiiterhadap 

KecenderunganiKecuranganiakuntansi 
Rahmawati (2012: 19) mengemukakan mengenai standar akuntansi disusun 

sebagai acuan dalam penyusunan laporan keuangan. Standar akuntansi disusun 
terdiri dari pedoman-pedomannyang berfungsi sebagai pengukur dan 
penyajilaporan keuangan. Ketaatan aturan akuntansi merupakan ketaatan dalam 
mematuhi pedoman yang diterapkan dalam penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan. LK apabila tidak disusun sesuai standar akuntansi yang berlaku, dapat 
menimbulkan kecurangannakuntansi sehingga merugikan pihak pengguna laporan 
keuangan. 

Shintadevi (2015) semakin menaati aturan akuntansi yang terdapat pada suatu 
instansi maka kecurangan akuntansi terjadi akan menurun. Hasil penelitian sesuai 
dengan penelitian oleh Pradnyani (2014) ketaatan aturan akuntansi memiliki 
pengaruh signifikan negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H3: Ketaatan Aturan Akuntansi berpengaruh negatif terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi 
4.  PengaruhaKeadilanaProsedural berpengaruh terhadap Kecenderungan 

Kecuranganiakuntansi 
MenurutKozlowski (2012) keadilan prosedural merupakan tanggapan tentang 

cara keikutsertaannuntuk menggapai sebuah output dengannmenfokuskan 
beberapa kriteria dalam melengkapi prosedur adil. Keadilan Prosedural pada 
suatuuinstansi semakin adil maka Kecenderungan Kecurangan Akuntansi dapat 
terus menurun. Teori didukung hasil penelitian Najahningrum (2013) 
menunjukkan keadilan prosedural berpengaruh negatif terhadap fraud bahwa 
mengemukakan semakin meningkat pendapat pegawai mengenai keadilan 
prosedural, maka menurunkan tingkat terjadinya fraud. 
Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H4: Keadilan Prosedural berpengaruh negatif terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi 
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METODEiPENELITIAN  
RuangiLingkupiPenelitian 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dan merupakan data primer. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Se-Eks Karesidenan Surakarta, tepatnya di 
BPPKAD Surakarta, BKD Boyolali, BPKD Klaten, BPKD Wonogiri, BKD 
Karanganyar, BKD Sukoharjo dan BPPKAD Sragen. 

  
Jenisidan SumberiData 

Penelitian ini berasal dari data kuantitatif merupakan data berwujud angka 
atau bilangan dalam pengukurannya menggunakan skala likert. Sumber data yang 
digunakan merupakan data primerdiperoleh dari pengambilan kuisioner yang telah 
diisi oleh aparatur Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Pemerintah Daerah Se-
Eks Karesidenan Surakarta. 

 
PopulasiidaniSampel 

Populasi yang diterapkan dalam penelitian yaitu aparatur Badan Pengelolaan 
Keuangan Daerah seperti BPPKAD, BKD, BPKD pada Pemerintah Daerah Se-
Eks Karesidenan Surakarta. total keseluruhan berjumlah 922 pegawai. Sampel 
dari penelitian adalah masing-masing dibidang akuntansi pada Badan Pengelolaan 
Keuangan Daerah Se-Eks Karesidenan Surakarta yang berjumlah total 65 
pegawai. 

 
Teknik Pengambilan Sampel  

Pengambilan sampel menggunakanmodelpurposive sampling. Teknik 
penelitian purposive sampling dengan karakteristik responden menerapkan 
beberapa kriteria tertentu pada aparatur Pemerintah Daerah Se-Eks Karesidenan 
Surakarta. Kriterianya antara lain ruang lingkup Badan Pengelolaan Keuangan 
Derah seperti BPPKAD, BKD dan BPKD Se-Eks Karesidenan Surakarta dan 
hanya dibagian bidang akuntansi pada masing-masing Badan Pengelolaan 
Keuangan Derah Se-Eks Karesidenan Surakarta. 

 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen 

Variabel pengendalian internalL(X1), kesesuaianakompensasi (X2), ketaatan 
aturanaakuntansi (X3), keadilan prosedural (X4), kecenderunganakecurangan 
akuntansi (Y) dengan masing-masing variabel mempunyai 6 butir pertanyaan 
menunjukkan semua pertanyaan tiap butir valid, ditunjukkan dengan P (0,000) 
<0,05. 

Bersumber hasil uji reliabilitas semua item kuisioner mengenai 
pengendalianninternal (X1), kesesuaianakompensasi (X2), ketaatanaiaturan 
akuntansi (X3), keadilan prosedural (X4), kecenderunganKkecurangan akuntansi 
(Y) yang diajukan kepada responden dinyatakan reliabel (handal) karena 
Cronbach Alpha>0,06 
 

Uji Asumsi klasik 
1. Hasil ujiumultikolinearitas menghasilkan nilai tolerancei(0,811; 0,981; 0,909; 

0,848) >0,1 dan VIF (1,233; 1,019; 1,100; 1,179) <10.  Karena signifikansi, 
maka disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitasi. 
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2. Hasil Uji Autokorelasi diperoleh Z hitung sebesar -1,874 dengan signifikan 
nilai Asymp..Sig. (2-tailed) 0,061 p-value> 0,05, sehingga disimpulkannbahwa 
tidak terjadi autokorelasi. 

3. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa variabel bebasnya memiliki p-
value>0,05artinya tidak terjadi heteroskedasitas. 

4. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwannilai Asymp. Sig.(2-tailed) 
0,975p-value > 0,05, sehingga yang artinya data terdistribusi normal. 

AnalisisiRegresi LinieriBerganda 
 

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

 B Std. Error Beta   
(Constant) 

X1 
X2 
X3 
X4 

34,419 
-,235 
-,260 
-,246 
-,243 

3,562 
,090 
,094 
,065 
,097 

 
-,268 
-,257 
-,367 
-,251 

9,663 
-2,610 
-2,756 
-3,785 
-2,502 

,000 
,011 
,008 
,000 
,015 

Sumber: Data yang diolah, 2020 
Y = 34,419 − 0,235X1− 0,260X2 − 0,246X3– 0,243 + e  
Persamaan regresitersebutddijelaskan sebagai berikut: 
a:Nilai konstanta sebesar 34,419 (positif), berarti jika pengendalianiinternal (X1), 

kesesuaiannkompensasi (X2), ketaatanaaturanaakuntansi (X3) dan keadilan 
prosedural (X4) nilainya adalah nol atau dianggap konstan, maka tetap ada 
kecederungan kecurangan akuntansi (Y)  

b1: -,235(negatif) artinya pengaruh pengendalian internal (X1) terhadap 
kecenderunganNkecurangan akuntansi (Y) bernilai negatif,berarti apabila 
pengendalian internal didalam pemerintahan daerah baik, kecenderungan 
kecurangan akuntansi akan menurun, dengan asumsi variabel kesesuaian 
kompensasi (X2), ketaatannaturan akuntansi (X3) dan keadilan prosedural (X4) 
dianggap konstan. 

b2:-,260 (negatif) artinya pengaruh variabel kesesuian kompensasi (X2) terhadap 
kecenderunganikecurangan akuntansi (Y) bernilai negatif, yang berarti apabila 
pemberian kompensansi sesuai dengan hasil kerja yang diberikan, maka 
kecenderunganaikecuranganaiakuntansi menurun, dengan asumsi variabel 
pengendalianNinternal (X1), ketaatan aturan akuntansi (X3) dan keadilan 
prosedural(X4) dianggap konstan. 

b3:-,246 (negatif) artinya pengaruh variabelLketaatan aturan akuntansi (X3) 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) bernilai negatif, berarti 
apabila karyawan taat dengan prinsip akuntansi yang berlaku,maka 
kecenderungan kecurangan akuntansi akan menurun, dengan asumsi  variabel 
pengendalian internal (X1), kesesuaian kompensasi (X2) dan keadilan 
prosedural (X4)idianggap konstan. 

b4:-,243 (negatif) artinya pengaruh variabel keadilan prosedural (X4) terhadap 
kecenderungannkecurangan akuntansi (Y) bernilai negatif, yang berarti apabila 
prosedur yang digunakan dalam pengambilan keputusan telah adil dan sesuai, 
maka kecenderungan kecurangan akuntansi akan menurun, dengan asumsi  
variabelPpengendalianiinternal (X1), kesesuaianakompensasi (X2) dan ketaatan 
aturan akuntansi (X3) dianggap konstan. 
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Uji Hipotesis 
Uji t 
 

Tabel 2. Hasil Uji t 
Model T Sig 

(Constant) 
X1 
X2 
X3 
X4 

9,663 
-2,610 
-2,756 
-3,785 
-2,502 

,000 
,011 
,008 
,000 
,015 

Sumber: Data yang diolah, 2020 
1. Hasil analisis t hitungnsebesar -2,610 danp-value 0,011<0,05 berarti 

berpengaruh negatif dan signifikanppengendalian internal (X1) terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) pada Aparatur Pemeritah Daerah Se-
Eks Kresidenan Surakarta 

2. Hasil analisis t hitung sebesar -2,756 danp-value0,008<0,05berarti 
berpengaruhnegatif dan signifikan antara kesesuaian kompensasi (X2) terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) pada Aparatur Pemeritah Daerah Se-
Eks Kresidenan Surakarta 

3. Hasil analisis t hitungssebesar -3,785 danp-value0,000<0,05 berarti 
berpengaruh negatif dan signifikanKketaatan aturan akuntansi (X3) terhadap 
kecenderungan kecurangannakuntansi (Y) pada Aparatur Pemeritah Daerah Se-
Eks Kresidenan Surakarta 

4. Hasil analisis t hitung sebesar -2,502 danp-value0,015<0,05 berarti 
berpengaruh negatif dan signifikan ketaatan aturan akuntansi (X3) terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) pada Aparatur Pemeritah Daerah Se-
Eks Kresidenan Surakarta 

 
 Uji F 

Tabel 4. Hasil Uji F 
 

Model um of Squares Df Mean Square F Sig. 
Regression 
Residual 
Total 

143,754 
152,000 
295,754 

4 
60 
64 

35,939 
2,533 

14,186 ,000b 

Sumber: Data yang diolah, 2020 
 Hasil analisis uji F sebesar 14,186 danp-valuesebesar 0,000< 0,05.Hasil ini 
menyatakan model regresi yang digunakanppenelitian ini memadai 
untukditerapkan sebagai model regresi.Sehinggasecara bersamaan variabel 
pengendalianNinternal (X1), kesesuaian kompensasi (X2), ketaatan aturan 
akuntansi (X3) dan keadilan prosedural (X4) berpengaruh signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) yang semakin menurun. 
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Uji Determinasi atau R Square (R2) 
 

Tabel 5. Uji R2 

 
Model  R R Square Adjusted R Square Std. Erroriof the Estimate 

1 ,697a ,486 ,452 1,59164 
Sumber: Data yang diolah, 2020 
 
 Hasil analisis diatas menyatakan nilai Adjusted R Square adalah 
0,452dijelaskan mengenai variabel kecenderungan kecurangan akuntansioleh 
keempat variabel bebas yaitu pengendalianinternal, kesesuaian 
kompensasi,ketaatanaturan akuntansi dan keadilan prosedural karena Adjusted R 
Square sebesar 45 sisanya (100%-45%= 55%) dijelaskan oleh kejadian yang lain 
di luar model seperti komitmen organisasi, kepuasan kerja, budaya organisasi dan 
lain sebagainya. 
 
PEMBAHASAN  
1. Pengaruh pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 
Bersumber hasil dari analisis t hitunggsebesar -2,610 danp-value sebesar 

0,011 < 0,05 artinya berpengaruh negatif dan signifikan pengendalian internal 
(X1) terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) di pemerintah daerah. 
Hipotesis yang pertama berbunyi: “pengendalian internal berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap keputusan kecenderungan kecurangan akuntansi” terbukti 
kebenarannya. 

Artinya pengendalian internal di pemerintahan daerah mengenai lingkungan 
aktivitas pengendalian, pemberian nilai resiko, adanya informasi komunikasi dan 
pemantauan secara tidak berkala adalah sebabmempengaruhi kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Hal ini berarti pengendalian internal didalam Pemerintah 
Daerah semakin baik maka kecenderungan kecurangan akuntansi semakin 
menurun. Penelitian ini konsisten dengan Najahningrum (2013) tingkat penerapan 
sistem pengendalian internal pemerintah semakin tinggi, maka dapat menurunkan 
tingkat terjadinya fraud.  
2. Pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi  
Bersumber hasil dari analisis t hitunggsebesar -2,756 danp-value sebesar  

0,008<0,05 artinya berpengaruh negatif dan signifikan antara kesesuaian 
kompensasi (X2) terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) di pemerintah 
daerah. Hipotesis yang kedua berbunyi: “kesesuaian kompensasi berpengaruh 
negatif signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi” terbukti 
kebenarannya 

Artinya kesesuaian kompensasi apabila diberikan secara langsung dan tidak 
langsung seperti pemberian gaji, intensif, kenaikan jabatan, penghargaaan dan 
tunjangan adalah sebab mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal 
ini berarti kompensasi yang diberikan secara adil dan bijak didalam Pemerintah 
Daerah maka kecenderungan kecurangan akuntansi semakin menurun. Penelitian 
ini konsisten dengan Pratomo, et al. (2016) bahwa adanya pemberian kompensasi 
diterima oleh pegawai, dapat meminimalisir kecenderungan kecurangan oleh 
pegawai tersebut. 
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3. Pengaruh ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi  
Bersumber hasil dari analisis t hitunggsebesar -3,785 danp-value sebesar 

0,000 < 0,05 berarti berpengaruh negatif dan signifikan ketaatan aturan akuntansi 
(X3) terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) di pemeritah daerah. 
Hipotesis yang pertama berbunyi: “ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi” terbukti kebenarannya. 

Ketaatan aturan akuntansi dilakukan berdasarkan dengan prinsip akuntansi 
atau aturan yang ditentukan dalam pembuatan laporan keuangan dengan 
penerapan tanggungjawab yang benar, konsisten, kehati-hatian, objektifitas, 
kerahasian dan integritas bermanfaat bagi kepentingan publik adalah sebab yang 
mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini berarti semakin 
patuh dengan aturan akuntansi di Pemerintah Daerah maka kecenderungan 
kecurangan akuntansi akan turun.PPenelitian ini konsisten penelitian Shintadevi 
(2015) semakin menaati aturan akuntansi yang terdapat pada suatu instansi maka 
kecurangan akuntansi terjadi akan menurun.  
4. Pengaruh keadilan prosedural terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi  
Bersumber hasil dari analisis t hitunggsebesar -2,502 danp-value sebesar 

0,015< 0,05 berarti berpengaruh negatif dan signifikan keadilan prosedural (X4) 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) di pemeritah daerah. Hipotesis 
yang pertama berbunyi: “keadilan prosedural berpengaruh negatif signifikan 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi” terbukti kebenarannya. 

Keadilan prosedural dalam pengambilan keputusan telah sesuai dengan tujuan 
organisasi dan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk berpendapat sesuai 
dengan hak-hak prosedur yang adil adalah sebab yang mempengaruhi  
kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini berarti keadilan prosedural didalam 
Pemerintah Daerah semakin baik sehingga kecenderungan kecurangan akuntansi 
menurun. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Najahningrum (2013) 
mengemukakan semakin meningkat pendapat pegawai mengenai keadilan 
prosedural, maka menurunkan tingkat terjadinya fraud. 

 
KESIMPULAN 

Pengendalian internal, kesesuaianKkompensasi, ketaatan aturan akuntansi, dan 
keadilan prosedural berpengaruh signifikan nrgatif terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. 
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